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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.	Hasil Penelitian
4.1.1.	Gambaran Umum Perusahaan
	Suhuf Nusantara Bandung yaitu suatu unit usaha yang bergerak dalam bidang pembuatan kertas seni/kertas daur ulang dan kerajinan tangan dengan bahan utama berupa kertas seni dan serat alami. Berdiri di Bandung tepatnya di Gg.Menara Air III No.8/XI Sadang Serang Bandung tahun 1995 dengan status masih home industri. 
Kegiatan mendaur ulang pun sebetulnya sudah lama dilakukan masyarakat Indonesia. Kita masih ingat dengan pelajaran prakarya disekolah-sekolah, yaitu membuat topeng dari kertas bekas serta membuat boneka dan peta timbul dari kertas bekas yang dihancurkan lali dicampurkan dengan lem kanji. Selain itu, tempat telur, tempat buah dan sebagainya masih banyak lagi yang bisa dibuat dari kertas daur ulang.
	Daur ulang kertas limbah menjadi kertas seni sudah dilakukan di FSRD-ITB (Fakultas Seni Rupa dan Desain Institut Teknologi Bandung) sejak tahun 1980-an oleh pakar-pakar seni. Mulai dari Prof. Mochtar Apin(Alm), Prof A.D. Pirous, sampai Drs.Setiawan Sabana, M.Fa. telah berhasil memperkenalkan karya kertasnya kepada masyarakat luas dalam pameran tunggal mereka di Galeri Hidayat, Bandung (1994). Melalui penelitian demi penelitian di FSRD-ITB dan Workshop kecil, Anthony Dengan dari Inggris di studio seni grafis (1998) telah memberikan alternatif baru bagi dunia kreativitas seni rupa dari kertas.
	Sejak tahun 1990 hingga sekarang, kertas seni menjadi mata kuliah di jurusan Seni Murni FSRD-ITB, khususnya di studio seni grafis. Kertas seni ini menjadi mata kuliah pilihan yang sangat diminati mahasiswa.
	Walaupun perkembangannya terlambat, kertas seni hasil daur ulang sudah menjadi industri kerajinan seni. Hal ini telah dipelopori oleh Suhuf Art Paper (1995)  yang kini lebih dikenal Suhuf Nusantara Bandung yang sumbernya juga dari seni rupa ITB. Sejak itu pula mulai bermunculan LSM yang mengkampanyekan tentang daur ulang kertas sebagai isu lingkungan.
	Tahun 1997 kertas seni daur ulang mulai populer dan diminati di Indonesia. Tak heran kalau mulai banyak orang yang tertarik untuk membuat kertas daur ulang di Bandung, Jakarta, Tangerang, Solo, Semarang, Yogyakarta, Kalimantan dan Bali. Hingga sekarang produk kertas seni daur ulang berikut aplikasinya yang disodorkan kepada masyarakat sudah menjamur tanpa tahu awal perkembangannya. Ini mungkin terjadi karena kertas seni daur ulang ini merupakan usaha alternatif dan gampang dikerjakan setiap orang asalakan ada kamuan.
	Dewasa ini, perkembangan daur ulang kertas secara manual di Indonesia sangat pesat. Terbukti tidak sulit menjumpai hasil produk daur ulang kertas di berbagai kota besar seperti Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Surakarta, Semarang, Surbaya, Denpasar dan kota-kota lainnya. Kertas daur ulang identik dengan sebutan kertas seni. Sebaliknya, kertas seni juga dikenal dengan kertas daur ulang.
	Pada dasarnya kertas seni sama dengan kertas-kertas yang biasa kita gunakan sehari-hari, baik cara pembuatannya maupun fungsinya. Orang memanfaatkan kertas seni dilihat dari corak, warna, teksture, fungsi, kualitas, dan sebagainya. Tidak peduli kertas tersebut hasil daur ulang atau tidak. Yang terpenting dalam kertas seni adalah keunikannya. Kertas seni ini bisa dibuat sesuai selera dan pengalaman estetis (kreativitas) pembuatnya. Ini dimungkinkan karena kertas seni ini dibuat secara manual (buatan tangan). Nilai estetik pada kertas daur ulang ini terbentuk karena bentuk, teksture, warna, desain motif kertas, dan karakter bahan yang sengaja dimunculkan sebagai daya tarik.
	Dari data diatas di Indonesia bermunculan berdirinya home industri salah satunya adalah Suhuf Kertaseni Nusantara, yaitu suatu unit usaha yang didirikan 12 tahun yang lalu, tepatnya pada bulan april 1995, di Babakan Sembung Bandung oleh enam orang yang menjadi pelopornya dalam bidang perkembangan kertas seni yaitu Yayat Irayanto, Muksin MD, M Syafiq, Agus Muslimin (Alm), Fatchhurrochman dan Ahmad Nizar berkumpul dan mendirikan kelompok usaha Suhuf Art Paper yang berlokasi di Gg.Menara Air III No.8/XI Sadang Serang Bandung, berdiri diatas tanah seluas 78 M. Baru pada tahun 1998, sejalan dengan perkembangan, Suhuf Art Paper mulai mendaftarkan usahanya ke Notaris untuk membentuk suatu usaha yang berbadan hukum perseroan terbatas (PT). dalam proses ini, nama unit usaha Suhuf Art Paper tidak boleh dipergunakan karena harus berbahasa Indonesia sehingga akhirnya dipakailah nama “Suhuf Kertaseni Nusantara”.
	Suhuf Kertaseni Nusantara merupakan suatu unit usaha yang bergerak dalam pembuatan kertas seni, kertas daur ulang dan kerajinan tangan dengan bahan utama berupa kertas seni dan serat alami. Pendirian Suhuf Kertaseni Nusantara Bandung didorong oleh kenyataan bahwa minat masyarakat terhadap pengguna kriya kertas seni buatan tangan dari daur ulang limbah kertas dan bahan-bahan alami (sering disebut dengan art paper dan hand-made paper) yang semakin meningkat, terutama untuk digunakan sebagai bahan produk kriya cindramata. Umumnya produk yang dihasilkan adalah berupa kertas buatan tangan, alat tulis, bingkai foto, kartu ucapan, kartu undangan, buku catatan, kotak dan bahan-bahan dasar untuk hiasan lainnya yang terbuat dari serat alami.
	Selain potensi pasar yang cukup besar, usaha kertas seni dari daur ulang limbah kertas dan bahan-bahan alami khas Indonesia merupakan sektor usaha yang padat karya dan berwawasan lingkungan. Pemanfaatan limbah kertas dan sampah yang diperoleh dari para pemulung yang kemudian diolah menjadi produk seni yang bermanfaat dan memiliki nilai estetika membuat Suhuf Nusantara Bandung mendapatkan penghargaan “KALPATARU” pada tahun 1998.

4.1.2.  Struktur Organisasi
Bentuk struktur organisasi Suhuf Nusantara Bandung adalah organisasi berbentuk Staff dan Line. Dalam struktur organisasi terlihat jelas bahwa atasan secara langsung berwenang memberikan perintah kepada bawahannya dan sebaliknya bawahan langsung  bertanggung jawab kepada atasan yang langsung membawahinnya. Untuk lebih jelasnya, struktur organisasi Suhuf Nusantara Bandung ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
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Sumber : Suhuf Kertas Seni Nusantara Bandung
Gambar 4.1
Struktur Organisasi
Suhuf Kertas Seni Nusantara

4.1.3.  Deskripsi Jabatan
	Susunan organisasi Suhuf Nusantara Bandung beserta tugas dan wewenang untuk setiap divisi, diantaranya sebagi berikut :
1. Komisaris Suhuf Kertaseni Nusantara.
Adapun tugas dan wewenang dewan komisaris diantaranya :
a. Komisaris melalukan pengawasan atas kebijaksanaan direksi dalam menjalankan perseroan serta member nasihat kepada direksi.
b. Komisaris setiap waktu dalam jam kantor perseroan berhak memasuki bangunan atau yang dikuasai oleh perseroan dan berhak memeriksa semua pembukuan, surat, alat bukti lainnya, memeriksa dan mencocokan keadaan uang kas dan lain-lain serta berhak untuk mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan oleh direksi.
c. Direksi dan setiap anggota direksi wajib untuk memberikan penjelasan tentang segala hal yang ditanyakan komisaris.
d. Komisaris setiap waktu berhak memberhentikan untuk sementara waktu seorang atau lebih anggota direksi tersebut bertindak bertentangan dengan anggaran dasar dan/atau peraturan perundang-undangan yang berlaku karena hal-hal yang penting lainnya.
e. Pemberhentian sementara itu harus diberhentikan kepada yang bersangkutan, disertai alasan-alasan yang menyebabkan tindakan itu.
f. Dalam jangka waktu 30 (tigapuluh) hari sesudah pemberhentian sementara itu, komisaris diwajibkan untuk menyelenggarakan rapat umum pemegang saham, yang akan memutuskan apakah anggota direksi yang bersangkutan akan diberhentikan seterusnya atau dikembalikan kepada kedudukannya semula. Sedangkan anggota direksi yang diberhentikan sementara itu diberi kesempatan untuk hadir guna membela diri.
g. Rapat tersebut dipimpin oleh komisaris utama dan apabila tidak hadir, oleh salah seorang anggota komisaris lainnya dan apabila tidak seorangpun anggota komisaris yang hadir, maka rapat dipimpin oleh salah seorang yang dipilih oleh dan di antara mereka yang hadir.
h. Apabila rapat umum pemegang saham tersebut tidak diadakan dalam jangka waktu 30 (tigapuluh) hari setelah pemberhentian sementara itu, maka pemberhentian sementara itu menjadi batal demi hukum dan yang bersangkutan berhak menjabat kembali jabatannya semula.
i. Apabila seluruh anggota direksi di berhentikan sementara, dan perseroan tidak memiliki seorangpun anggota direksi, maka untuk sementara komisaris diwajibkan untuk memberikan kekuasaan sementara kepada seorang atau lebih diantara mereka atas tanggung jawab mereka bersama.
j. Dalam hal hanya ada seorang komisaris maka segala wewenang yang diberikan kepada komisaris utama atau anggota komisaris dalam anggaran dasar ini berlaku pula baginya.
2. Direktur Suhuf Kertaseni Nusantara.
Adapun tugas dan wewenang direksi adalah sebagai berikut :
a. Direksi bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan tugasnya yang ditunjuk untuk kepentingan perseroan dalam mencapai maksud dan tujuannya.
b. Setiap anggota direksi wajib dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab menjalankan tugasnya dengan mengindahkan peraturan perundangan-undangan yang berlaku.
c. Direksi berhak mewakili perseroan didalam dan diluar pengadilan tentang segala hal dan dalam segala kejadian, mengikat perseroan dengan pihak lain dan pihak lain dengan perseroan. Serta menjalankan segala tindakan, baik yang mengenai kepengurusan maupun kepemilikan, akan tetapi dengan batasan.
d. Meminjam dan meminjamkan uang atas nama perseroan (tidak termasuk mengambil uang perseroan di bank).
e. Mendirikan suatu usaha baru atau perwakilan ditempat lain baik di dalam maupun di luar negeri dengan persetujuan dari-atau surat-surat yang bersangkutan turut ditandatangani oleh seluruh anggota dewan komisaris.
f. Perbuatan hukum untuk mengalihkan atau menjadikan jaminan utang atau melepaskan hak atas harta kekayaan perseorangan yang nilainya melebihi 50% (limapuluh persen) dari jumlah nilai seluruh harta kekayaan perseroan dalam satu bulan buku, baik dalam satu transaksi atau beberapa transaksi, harus mendapat persetujuan rapat umum pemegang saham yang dihadiri atau diwakili para pemegang saham.
g. Direktur utama berhak dan berwenang bertindak untuk dan atas anama redaksi serta mewakili persereoan.
h. Direktur untuk perbuatan tertentu berhak pula mengangkat seseorang atau lebih sebagai wakil atau kuasanya dengan memberikan kepadanya kekuasaan-kekuasaan yang diatur dalam surat kuasa.
i. Pembagian tugas dan wewenang setiap anggota direksi ditetapkan oleh rapat umum pemegang saham dan wewenang tersebut oleh rapat umum pemegang saham dapat dilimpahkan kepada komisaris.
j. Dalam hal perseroan mempunyai kepentingan yang bertentangan dengan kepentingan pribadi seorang anggota direksi. Maka perseroan akan diwakili oleh anggota direksi lainnya dan dalam hal perseroan mempunyai kepentingan yang bertentangan dengan kepentingan seluruh anggota direksi, maka dalam hal ini perseroan diwakili komisaris.
3. Keuangan
Adapun tugas dan wewenang Divisi Keuangan diantaranya adalah :
a. Mengatur pengalokasian dana yang terhimpun baik untuk penggunaan operasional maupun untuk kepentingan perseroan lainnnya.
b. Mencatat setiap anggaran dan setiap uang masuk maupun keluar dari perseoran dan bertanggung jawab atasnya.
c. Melakukan pembukuan setiap periode untuk kepentingan perseroan.
d. Mencatat dan memeriksa setiap transaksi keuangan perseroan.
e. Melalukan transaksi keuangan dengan pihak Bank maupun dengan pihak umum, baik itu penyetoran dana maupun penarikan dana.
f. Melakukan pengajuan pinjaman dana atau modal pada pihak bank maupun umum dengan persetujuan dewan direksi dan komisaris.
g. Mengatur dan memberikan gaji karyawan, direksi dan komisaris tiap periode penggajian berserta tunjangan-tunjangan yang telah disepakati.
h. Bertanggung jawab atas keuangan perseroan dan bawahannya.
4. Kepala Gudang
Adapun tugas dan wewenang Divisi Gudang diantaranya adalah :
a. Mengatur dan memeriksa setiap barang masuk maupun keluar gudang dan menjaga serta mengatur penempatannya agar tidak rusak.
b. Mencatat dan mendata jumlah barang yang ada di gudang.
c. Menjaga dan memelihara semua barang dan alat-alat yang ada di gudang.
d. Mengajukan untuk pembelian barang yang telah habis untuk keperluan operasional baik bahan baku maupun alat bantu produksi dan alat kantor.
e.  Menyortit hasil produksi yang diajukan ke gudang dan memisahkan barang rusak atau barang setengah jadi untuk di proses kembali dibagian produksi.
f. Memenuhi kebutuhan bahan maupun alat untuk proses produksi maupun untuk operasional kantor.
g. Membeli bahan baku dan alat-alat tulis produksi maupun alat kantor untuk stok gudang.
h.  Bertanggung jawab atas kondisi gudang dan bawahannya.


5. Divisi Kertas.
Pada Divisi Kertas, membawahi dua divisi kecil yakni Logistik dan Kepala Cetak, adapun wewenang dan tugasnya ialah :
a. Mengatur dan bertanggung jawab atas Divisi Logistik dan Kepala Cetak.
b. Mengatur jumlah produksi, jenis kertas yang diproduksi, ukuran dan warna kertas yang harus diproduksi oleh kedua Divisi.
c. Menyusun rencana kerja untuk setiap periode dan memberikan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang disesuaikan dengan keadaan.
d. Mengawasi kualitas kertas yang dihasilkan.
e. Mengajukan kebutuhan bahan baku maupun alat dan kebutuhan lain yang diajukan oleh kedua divisi pada Kepala Gudang.
f. Mencatat dan melakukan pembukuan kapasitas jumlah produksi untuk tiap periode.
g. Mengawasi proses produksi.
1) Logistik.
a. Mengatur dan mengolah bahan baku menjadi bahan setengah jadi agar siap digunakan untuk proses pencetakan.
b. Mengatur jumlah bahan baku yang diproses sesuai kebutuhan produksi dan proses cetak.
c. Mencatat bahan baku yang telah digunakan dan alat-alat yang telah rusak dan tidak bisa dipakai kembali.
d. Mengajukan alat dan bahan yang di perlukan untuk proses produksi.
e. Melakukan proses pernyotiran bahan baku, perendaman, penggilingan, dan pewarnaan bahan baku. Sampai bisa diproses oleh Kepala Cetak.
2) Kepala Cetak.
a. Melakukan proses pencetakan sesuai ukuran yang telah ditentukan oleh Divisi Kertas, melakukan penjemuran dan pengangkatan kertas daur ulang dan menyerahkan ke gudang untuk disortir.
b. Melalukan pencatatan dan pembukuan hasil produksi dan melaporkannya ke Divisi Kertas.
c. Mencatat dan mengajukan alat-alat yang diperlukan dan yang telah rusak atau tidak dapat digunakan, kepada Divisi Kertas.
6. Divisi Souvernir.
Divisi Souvernir adalah divisi yang memproduksi cendramata atau kriya kerajinan tangan yang bahan baku atau bahan pelengkapnya adalah kertas daur ulang Suhuf Kertaseni Nusantara. Seperti kotak aneka bentuk dan ukuran, bingkai fhoto, note book, undangan, dan lain-lain. Adapun tugas dan wewenang Divisi Souvernir diantaranya adalah :
a. Mendesain dan memproduksi cinderamata atau kriya kerajinan tangan yang bahan baku atau bahan pelengkapnnya adalah kertas daur ulang Suhuf Kertaseni Nusantara.
b. Mencari ide baru dan mendesain sample produk baru untuk di ajukan kepada pihak pasar sebelum diproduksi.
c. Melakukan produksi sesuai pesanan konsumen dengan perantara marketing maupun untuk mengisi counter-counter yang telah melakukan kerjasama dengan Suhuf Kertaseni Nusantara.
d. Mencatat dan mengajukan bahan baku dan alat yang diperlukan untuk proses produksi Kepala Gudang.
e. Mencatat dan melakukan pembukuan untuk setiap barang yang telah diproduksi dan diserahkan kepada Kepala Gudang.
f. Mengatur dan mengawasi proses produksi cinderamata dan kriya kerajinan tangan.
g. Bekerjasama dengan Divisi Marketing untuk memasarkan hasil produksi cinderamata.
h. Mencari data pasar dan kecenderungan konsumen atas produk seni cinderamata atau kriya kerajinan tangan yang sedang digandrungi pasar.
i. Mencatat bahan baku, alat dan waktu yang digunakan untuk memproduksi satu unit barang, sebagai acuan penentuan harga jual.
j. Meminta laporan pertanggung jawaban dari karyawan bawahannya.
7. Divisi Raw Material.
Divisi Raw Material adalah divisi yang memproduksi bahan alami bernilai seni seperti biji-bijian, serat, rangka daun, bunga kering, kulit kayu, dan lain-lain. Di diproses ulang seperti pembersihan, pewarnaan, pembungkusan atau packaging sehingga menarik dan diminati pasar sebagai barang seni dan sebagai pelengkap bahan atau aksen pada kriya kerajianan tangan atau barang seni lain.
a. Mencari dan mengumpulkan bahan alami bernilaiseni seperti biji-bijian, serat, rangka daun, bunga kering, dan lain-lain untuk diproses.
b. Memproses ulang bahan alami agar lebih indah dan layak dijual. Seperti pewarnaan, pembersihan, dan pembungkusan.
c. Mencatat setiap produk yang telah dibungkus dan siap masuk gudang.
d. Pendataan jenis-jenis barang jadi dan pemberian kode barang sebagai acuan pemesan untuk setiap jenis barang tadi.
e. Mencatat dan mengajukan setiap kebutuhan alat atau bahan kepada Kepala Gudang.
f. Melakukan kerjasama dengan pemasok lain yang berada di luar daerah maupun didalam daerah.
g. Meminta laporan pertanggung jawaban dari karyawaan bawahannya.
8. Divisi Marketing.
a. Memasarkan hasil produksi perusahaan baik secara langsung maupun melalui perantara.
b. Mencari konsumen langsung maupun dengan cara bekerja sama dengan counter-counter dean tempat-tempat seni lain.
c. Mencatat laporan penjualan dan neraca penjualan tiap periode.
d. Mencatat pesanan dan permintaan konsumen maupun counter-counter untuk diserahkan ke pihak gudang.
e. Menentukan harga jual suatu produk yang dihasilkan.
f. Melakukan promosi melalui media massa maupun dengan mengikuti pameran-pameran seni yang diadakan pihak swasta maupun pemerintah.
g. Mencatat dan mengajukan anggaran pemasaran pada Divisi Keuangan.
h. Mengambil keputusan dan kebijaksanaan atas bauran promosi yang dilaksanakan.
i. Meminta laporan pertanggung jawaban dari karyawan bawahannya.

4.1.4.  Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini adalah para konsumen yang berada di linkungan Suhuf Nusantara Bandung. Jumlah responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini sebanyak 80 responden. Sedangkan untuk karakteristik responden itu sendiri terdiri dari jenis kelamin, usia responden, pekerjaan responden, dan pengeluaran per bulan. Karakteristik dari masing-masing responden disajikan dalam table-tabel berikut ini :
Tabel 4.1
Jenis kelamin responden
	Jenis kelamin
	Frekuensi 
	Persentase 

	Pria 
	30
	46%

	Wanita 
	35
	54%

	Jumlah 
	65
	100%


           Sumber : Data primer yang telah diolah
Dari hasil penelitian terhadap 80 responden, Tabel 4.  Menunjukkan bahwa persentase responden pria sebesar 46% dan responden wanita sebesar 54%. Hal ini menunjukkan mayoritas responden dalam penelitian ini adalah wanita.

Tabel 4.2
Usia Responden
	Usia 
	Frekuensi 
	Persentase 

	17-25
	28
	43%

	26-35 
	21
	32%

	36-45
	12
	18%

	>45
	4
	3 %

	Jumlah
	65
	100%


                           Sumber : Data primer yang telah diolah
Dari hasil data diatas yang berdasarkan pada kelompok usia, dapat diketahui bahwa sebesar 43% adalah responden dengan usia 17-25 tahun, sebesar 32% adalah responden dengan usia 26-35 tahun, sebesar 18% adalah responden dengan usia 36-45 tahun, dan sebesar 3% adalah responden dengan usia >45 tahun. Jadi dapat diketahui bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah yang berusia 17-25 tahun dengan persentase sebesar 43%.
Tabel 4.3
Pekerjaan Responden
	Pekerjaan 
	Frekuensi 
	Persentase 

	Pelajar/Mahasiswa                                       
	27
	41%

	Pegawai Negeri
	11
	17%

	Pegawai Swasta
	14
	22%

	Lainnya
	13
	20%

	Jumlah
	65
	100%


                         Sumber : Data primer yang telah diolah
Dari hasil data diatas yang berdasarkan pada pekerjaan responden, dapat diketahui bahwa pelajar/mahasiswa sebanyak 41% responden, pegawai negeri sebanyak 17% responden, pegawai swasta sebanyak 22% responden, dan lainnya (pencari kerja, ibu rumah tangga, dll) sebanyak 20% responden. Jadi dapat diketahui bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah pelajar/mahasiswa dengan persentase sebanyak 41%

Tabel 4.4
Pengeluaran per Bulan Responden
	Pekerjaan 
	Frekuensi 
	Persentase 

	<Rp 500.000                                       
	13
	20%

	Rp 500.000-Rp 1.000.000
	32
	49%

	Rp 1.000.000-Rp 2.000.000
	11
	17%

	>Rp 2.000.000
	9
	14%

	Jumlah
	65
	100%


                   Sumber : Data primer yang telah diolah
Dari hasil data diatas yang berdasarkan pada pengeluaran per bulan dapat diketahui bahwa yang memiliki penghasilan <Rp 500.000 sebanyak 20% responden, yang berpenghasilan Rp 500.000-Rp 1.000.000 sebanyak 49% responden, yang berpenghasilan Rp 1.000.000-Rp 2.000.000 sebanyak 17% responden, dan yang berpenghasilan >Rp 2.000.000 sebanyak 14% responden. Jadi dapat diketahui bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah responden yang berpenghasilan  Rp 500.000-Rp 1.000.000 dengan persentase sebanyak 41,25%. 

4.2.     Hasil Pembahasan
Berikut adalah pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan, yaitu hasil dari pengolahan data yang diperoleh dari perusahaan langsung ataupun hasil dari pengolahan kuesioner. Adapun hasil dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :
4.2.1.    Hasil Analisis
4.2.1.1. Tanggapan Responden Terhadap Kualitas Produk Pada Kertas Seni    Suhuf Nusantara Bandung
Pada bagian ini akan disajikan tanggapan responden mengenai kualltas produk. Kualitas produk yang diteliti meliputi Keandalan, Kesesuaian, Daya Tahan, Kualitas yang Dipersepsikan, Keindahan, dan Kemampuan Pelayanan.
1. Keandalan (Reliability)
Berkaitan dengan probabilitas atau kemungkinan suatu barang melaksanakan fungsinya secara berhasil dalam periode waktu tertentu dibawah kondisi tertentu. Dengan demikian keandalan merupakan karakteristik yang menunjukkan kemungkinan atau probabilitas  tingkat keberhasilan dalam penggunaan barang. Berikut ini adalah tanggapan responden mengenai kondisi produk kertas seni Suhuf :
Tabel 4.5
Tanggapan Responden Terhadap
Kondisi Produk yang Dalam Keadaaan Baik Ketika Dibeli
	Tanggapan 
	Frekuensi 
	Persentase 

	Sangat setuju
	32
	49%

	Setuju  
	31
	48%

	Cukup setuju
	2
	3%

	Tidak setuju
	0
	0%

	Sangat tidak setuju
	0
	0%

	Jumlah
	65
	100%


                         Sumber : Data primer yang telah diolah
Dari data diatas, dapat diketahui mengenai tanggapan responden tentang kondisi produk yang dalam keadaaan baik ketika dibeli dimana sebanyak 49% responden menyatakan sangat setuju, 48% menyatakan setuju, dan 3% menyatakan cukup setuju,. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini menyatakan bahwa mereka sangat setuju mengenai kondisi produk yang dalam keadaaan baik ketika dibeli, dimana kertasnya tidak robek, kotak atau bentuk kertas daur ulang yang lainnya pun tidak ada yang rusak atau cacat. 
2. Kesesuaian atau konfirmasi (Conformance)
Berkaitan dengan tingkat kesesuaian terhadap spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan keinginan pelanggan. Konfirmasi merefleksikan derajat dimana karakteristik desain produk dan karakteristik operasi memenuhi standar yang ditetapkan. Selanjutnya kita akan melihat tanggapan responden mengenai bentuk atau macam kertas seni yang bervariasi, serta desain dan warna kertas seni sesuai yang diharapkan. 
Tabel 4.6
Tanggapan Responden Terhadap
Bentuk atau Macam Kertas Seni Suhuf Bervariasi
	Tanggapan 
	Frekuensi 
	Persentase 

	Sangat setuju
	10
	15%

	Setuju  
	42
	65%

	Cukup setuju
	9
	14%

	Tidak setuju
	3
	5%

	Sangat tidak setuju
	1
	2%

	Jumlah
	65
	100%


                         Sumber : Data primer yang telah diolah
Dari data diatas, dapat diketahui mengenai tanggapan responden tentang bentuk atau macam kertas seni dimana sebanyak 15% responden menyatakan sangat setuju, 65% menyatakan setuju, 14% menyatakan cukup setuju, 5% menyatakan tidak setuju, dan 2% menyatakan sangat tidak setuju. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini menyatakan bahwa mereka setuju mengenai bentuk atau macam kertas seni Suhuf yang bervariasi. Hal itu dikarenakan kertas seni di Suhuf Bandung memiliki bentuk atau macam yang bervariasi, ada yang untuk tempat kado, buku diary, dan aneka aksesoris lainnya. Namun ada juga responden yang menyatakan tidak setuju bahkan ada juga yang menyatakan sangat tidak setuju terhadap bentuk atau macam kertas seni Suhuf yang bervariasi, alasannya karena mereka beranggapan bahwa bentuk atau macam kertas seni biasa saja, tidak terlalu menarik karena bentuk atau macamnya hanya itu-itu saja.
Tabel 4.7
Tanggapan Responden Terhadap Desain dan Warna 
Kertas Seni Suhuf Sesuai dengan yang Diharapkan 
	Tanggapan 
	Frekuensi 
	Persentase 

	Sangat setuju
	9
	13,85%

	Setuju  
	37
	56,92%

	Cukup setuju
	13
	20%

	Tidak setuju
	6
	9,23%

	Sangat tidak setuju
	0
	0%

	Jumlah
	65
	100%


                         Sumber : Data primer yang telah diolah
Dari data diatas, dapat diketahui mengenai tanggapan responden tentang desain atau warna kertas seni dimana sebanyak 13,85% responden menyatakan sangat setuju, 56,92% menyatakan setuju, 20% menyatakan cukup setuju, dan 9,23% menyatakan tidak setuju. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini menyatakan bahwa mereka setuju mengenai desain dan warna kertas seni Suhuf sesuai yang diharapkan. Hal itu dikarenakan kertas seni di Suhuf Bandung memiliki desain dan warna yang sangat menarik dan banyak pilihannya, kita bisa memilih sesuai keinginan kita. Namun ada juga responden yang menyatakan tidak setuju, alasannya karena mereka beranggapan bahwa desain atau warna kertas seni biasa saja, desainnya hanya begitu saja tidak terlalu menarik dan warnanya pun tidak terlalu banyak pilihan.

3.  Daya Tahan
Yaitu ukuran masa pakai suatu barang. Karakteristik ini berkaitan dengan daya tahan dari barang itu. Disini kita akan melihat tanggapan responden mengenai kertas seni di Suhuf Bandung tidak mudah robek serta mengenai harga kertas seni di Suhuf Bandung tidak terlalu mahal.
Tabel 4.8
Tanggapan Responden Terhadap 
Kertas Seni di Suhuf Bandung Tidak Mudah Robek
	Tanggapan 
	Frekuensi 
	Persentase 

	Sangat setuju
	16
	24,62%

	Setuju  
	25
	38,46%

	Cukup setuju
	18
	27,69%

	Tidak setuju
	5
	7,69%

	Sangat tidak setuju
	1
	1,54%

	Jumlah
	65
	100%


                         Sumber : Data primer yang telah diolah
Dari data diatas, dapat diketahui mengenai tanggapan responden tentang daya tahan kertas seni dimana sebanyak 24,62% menyatakan sangat setuju, 38,46% menyatakan setuju, 27,69% menyatakan cukup setuju, 7,69% menyatakan tidak setuju, dan 1,54% menyatakan sangat tidak setuju. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini menyatakan bahwa mereka setuju mengenai daya tahan kertas seni Suhuf yang tidak mudah robek, dikarenakan kualitas dari kertas seni tersebut sangat terjaga dan selalu diperhatikan dalam proses produksinya. Namun ada sebagian responden yang menyatakan tidak setuju bahkan ada juga yang menyatakan sangat tidak setuju karena kertas tetap akan mengalami robek ataupun rusak apabila terkena hujan atau kita sebagai penggunanya tidak bisa menjaga dengan baik. Hal tersebut dikarenakan pada dasarnya kertas merupakan bahan yang tipis yang mudah robek.
Tabel 4.9
Tanggapan Responden Terhadap Harga
Kertas Seni di Suhuf Bandung Tidak Terlalu Mahal
	Tanggapan 
	Frekuensi 
	Persentase 

	Sangat setuju
	12
	18,46%

	Setuju  
	33
	50,77%

	Cukup setuju
	16
	24,62%

	Tidak setuju
	3
	4,61%

	Sangat tidak setuju
	1
	1,54%

	Jumlah
	65
	100%


                         Sumber : Data primer yang telah diolah
Dari data diatas, dapat diketahui mengenai tanggapan responden tentang daya tahan kertas seni dimana sebanyak 18,46% menyatakan sangat setuju, 50,77% menyatakan setuju, 24,62% menyatakan cukup setuju, 4,62% menyatakan tidak setuju, dan 1,54% menyatakan sangat tidak setuju. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini menyatakan bahwa mereka setuju mengenai harga kertas seni di Suhuf yang tidak terlalu mahal. Namun ada sebagian responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju karena mereka beranggapan bahwa kertas seni di Suhuf sedikit mahal, padahal itu hanya kertas daur ulang dan bahan-bahan aami lainnya yang bisa dimanfaatkan.
4. Kualitas yang Dipersepsikan (Perceived Quality)
Bersifat subyektif, berkaitan dengan perasaan pelanggan yang mengkonsumsi produk itu seperti : meningkatkan harga diri, dll. Merupakan karakteristik yang berkaitan dengan reputasi. Selanjutnya kita akan melihat tanggapan responden mengenai produk kertas seni Suhuf yang berkualitas serta citra dan reputasi Suuf yang baik.

Tabel 4.10
Tanggapan Responden Terhadap 
Produk Kertas Seni Suhuf Berkualitas
	Tanggapan 
	Frekuensi 
	Persentase 

	Sangat setuju
	17
	26,15%

	Setuju  
	26
	40%

	Cukup setuju
	11
	16,92%

	Tidak setuju
	9
	13,85%

	Sangat tidak setuju
	2
	3,08%

	Jumlah
	65
	100%


                         Sumber : Data primer yang telah diolah
Dari data diatas, dapat diketahui mengenai tanggapan responden tentang kualitas kertas seni dimana sebanyak 26,15% responden menyatakan sangat setuju, 40% menyatakan setuju, 16,92% menyatakan cukup setuju, 13,85% menyatakan tidak setuju, dan 3,08% menyatakan tidak sangat setuju. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini menyatakan bahwa mereka setuju mengenai produk  kertas seni Suhuf yang berkualitas. Hal itu dikarenakan kertas seni di Suhuf Bandung selalu melakukan pengendalian terhadap kualitas produk yang akan dibuat, sehingga produk tersebut bisa menjadi produk kertas seni yang mempunyai kualitas yang baik, tidak akan cepat robek/ rusak. Namun ada juga responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju, alasannya karena mereka beranggapan bahwa walaupun namanya kertas seni tetapi kertas hanyalah bahan yang mudah robek/rusak.





Tabel 4.11
Tanggapan Responden Terhadap
Citra dan Reputasi Suhuf yang Baik
	Tanggapan 
	Frekuensi 
	Persentase 

	Sangat setuju
	14
	21,53%

	Setuju  
	34
	52,31%

	Cukup setuju
	7
	10,77%

	Tidak setuju
	9
	13,85%

	Sangat tidak setuju
	1
	1,54%

	Jumlah
	65
	100%


                         Sumber : Data primer yang telah diolah
Dari data diatas, dapat diketahui mengenai tanggapan responden tentang citra dan reputasi Suhuf dimana sebanyak 21,53% responden menyatakan sangat setuju, 52,31% menyatakan setuju, 10,77% menyatakan cukup setuju, 13,85% menyatakan tidak setuju, dan  1,54% menyatakan sangat tidak setuju. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini menyatakan bahwa mereka setuju mengenai citra dan reputasi Suhuf yang baik. Hal itu dikarenakan Suhuf Bandung selalu melakukan pengendalian terhadap kualitas produk yang akan dibuat sehingga konsumen  tidak kecewa akan barang yang dibelinya/ dipesannya serta tidak terlambat untuk mengantarkan pesanan konsumennya. Namun ada juga responden yang menyatakan tidak setuju, alasannya karena mereka beranggapan bahwa beranggapan bahwa Suhuf terkadang suka terlambat mengantarkan pesanan konsumennya.





5. Keindahan (Estetika)
Merupakan karakteristik yang bersifat subyektif sehingga berkaitan dengan pertimbangan pribadi dan refleksi preferensi individual. Dengan demikian, keindahan dari suatu produk lebih banyak berkaitan dengan perasaan pribadi dan mencakup karakteristik terentu seperti : keelokan, kemulusan barang, selera,dll. Selanjutnya kita akan melihat tanggapan responden mengenai kombinasi desain dan warna yang menarik serta variasi yang berbeda pada setiap produknya.
Tabel 4.12
Tanggapan Responden Terhadap 
Kombinasi Desain dan Warna yang Menarik
	Tanggapan 
	Frekuensi 
	Persentase 

	Sangat setuju
	22
	33,85%

	Setuju  
	35
	53,84%

	Cukup setuju
	7
	10,77%

	Tidak setuju
	1
	1,54%

	Sangat tidak setuju
	0
	0%

	Jumlah
	65
	100%


                         Sumber : Data primer yang telah diolah
Dari data diatas, dapat diketahui mengenai tanggapan responden tentang kombinasi desain dan warna kertas seni yang menarik dimana sebanyak 33,85% responden menyatakan sangat setuju, 53,84% menyatakan setuju, 10,77% menyatakan cukup setuju, dan 1,54% menyatakan tidak setuju. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini menyatakan bahwa mereka setuju mengenai kombinasi desain dan warna yang menarik. Hal itu dikarenakan kombinasi desain dan warna kertas seni yang dibuat oleh Suhuf sangat menarik . Macam desain dan warnanya sangat bervariasi sehingga membuat konsumen tertarik dan bisa menemukan macam kertas seni yang mereka cari atau butuhkan dengan desain dan warna yang mereka inginkan. Namun ada juga responden yang menyatakan tidak setuju, karena mereka beranggapan bahwa desain dan warna dari kertas seni tersebut biasa saja.
Tabel 4.13
Tanggapan Responden Terhadap 
Variasi yang Berbeda Pada Setiap Produknya
	Tanggapan 
	Frekuensi 
	Persentase 

	Sangat setuju
	6
	9,23%

	Setuju  
	23
	35,38%

	Cukup setuju
	24
	36,92%

	Tidak setuju
	10
	15,39%

	Sangat tidak setuju
	2
	3,08%

	Jumlah
	65
	100%


                         Sumber : Data primer yang telah diolah
Dari data diatas, dapat diketahui mengenai tanggapan responden tentang variasi yang berbeda pada setiap produknya dimana sebanyak 9,23% responden menyatakan sangat setuju, 35,38% menyatakan setuju, 36,92% menyatakan cukup setuju, 15,39% menyatakan tidak setuju, dan 3,08% menyatakan sangat tidak setuju. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini menyatakan bahwa mereka cukup setuju mengenai variasi yang berbeda pada setiap produknya. Hal itu dikarenakan kertas seni Suhuf dibuat sebanyak mungkin macam dan variasinya supaya konsumen pun tidak akan bosan dengan produk yang mereka buat. Namun ada juga responden yang menyatakan tidak setuju, karena mereka beranggapan bahwa variasi dari setiap produknya kurang menarik dan hanya sedikit.




6. Kemampuan Pelayanan (Service ability)
Yaitu karakteristik yang berkaitan dengan kecepatan, keramahan atau kesopanan, kompetensi dan kemudahan serta akurasi dalam perbaikan. Selanjutnya kita akan melihat tanggapan responden mengenai pelayanan penjual kertas seni di Suhuf Bandung dan penangan keluhan konsumen.
Tabel 4.14
Tanggapan Responden Terhadap Pelayanan Penjual 
Kertas Seni di Suhuf Bandung Sangat Baik
	Tanggapan 
	Frekuensi 
	Persentase 

	Sangat setuju
	5
	8%

	Setuju  
	26
	40%

	Cukup setuju
	19
	29%

	Tidak setuju
	10
	15%

	Sangat tidak setuju
	5
	8%

	Jumlah
	65
	100%


                         Sumber : Data primer yang telah diolah
Dari data diatas, dapat diketahui mengenai tanggapan responden tentang pelayanan penjual kertas seni di Suhuf Bandung sangat baik dimana sebanyak 8% responden menyatakan sangat setuju, 40% menyatakan setuju, 29% menyatakan cukup setuju, 15% menyatakan tidak setuju, dan 8% menyatakan sangat tidak setuju. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini menyatakan bahwa mereka setuju mengenai pelayanan penjual kertas seni di Suhuf Bandung sangat baik dan ramah. Hal itu dikarenakan pihak Suhuf selalu berusaha untuk melayani konsumennya dengan baik supaya tidak ada keluhan atau meminimalisasi keluhan yang akan diterima oleh pihak Suhuf. Namun ada juga responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju, karena mereka beranggapan bahwa pelayanan penjual kertas seni di Suhuf pada umumnya biasa saja tidak terlalu baik ataupun buruk. Tidak jauh beda dengan pelayanan penjual di tempat lain.
Tabel 4.15
Tanggapan Responden Terhadap 
Penanganan Keluhan dengan Cepat
	Tanggapan 
	Frekuensi 
	Persentase 

	Sangat setuju
	14
	21,54%

	Setuju  
	26
	40%

	Cukup setuju
	20
	30,76%

	Tidak setuju
	5
	7,7%

	Sangat tidak setuju
	0
	0%

	Jumlah
	65
	100%


                         Sumber : Data primer yang telah diolah
Dari data diatas, dapat diketahui mengenai tanggapan responden tentang penanganan keluhan dengan cepat dimana sebanyak 21,54% menyatakan sangat setuju, 40% menyatakan setuju, 30,76%  menyatakan cukup setuju, dan 7,7% menyatakan tidak setuju. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini menyatakan bahwa mereka  setuju mengenai penanganan keluhan dengan cepat. Hal itu dikarenakan pihak Suhuf dalam menanganai keluhan konsumen yang masuk cukup baik, mereka sebisa mungkin akan langsung mengatasi masalah keluhan tersebut supaya konsumen tidak kecewa. Namun ada juga responden yang menyatakan tidak setuju bahkan sangat tidak setuju, karena menurut mereka penanganan keluhannya sedikit lambat/lama. 
Tabel 4.16
Skor Tanggapan Responden Terhadap Kualitas Produk
	Skor Total
	Skor dalam %

	2709
	  2709
5x11x65    x100% = 75,77%




Maka dihasilkan data peringkat kualitas produk yang dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.17
Pengkategorian Skor Jawaban
	Interval tingkat intensitas
	Kriteria 

	20% – <36%
36% – <52%
52% – <68%
68% – <84%
84% – <100%
	Sangat Tidak Baik
Tidak Baik
Cukup Baik
Baik
Sangat Baik



Dari tabel diatas menunjukkan bahwa pelaksanaan kualitas produk yang terjadi terhadap kertas seni Suhuf adalah baik, hal tersebut terlihat dari tabel 4.16 dimana skor total dari tanggapan responden tentang kualitas produk adalah sebesar 75,77% yang dimana apabila kita lihat dalam tabel 4.17 berada diantara 68% – <84% dengan kriteria baik. hal ini membuktikan bahwa responden sangat menyukai kualitas kertas seni Suhuf. Dimana mereka menyatakan bahwa selain kualitas yang baik juga karena kertas seni yang dibuat oleh Suhuf Bandung memiliki karakteristik kertas yang tidak mudah sobek serta warna dan desain dari setiap produk sangat menarik, penanganan keluhan konsumen dengan baik, pelayanan penjual yang baik, serta citra dan reputasi kertas seni Suhuf yang baik di mata konsumen.  

4.2.1.2. Tanggapan Responden Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen  Pada Kertas Seni Suhuf Nusantara Bandung
Pada bagian ini akan disajikan gambaran responden mengenai proses keputusan pembelian konsumen dalam membeli kertas seni pada Suhuf Nusantara Bandung, yang meliputi pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian dan perilaku pasca pembelian.
1. Pengenalan Masalah
Proses ini dimulai saat pembeli menyadari adanya masalah atau  kebutuhan. Pembeli merasakan adanya perbedaan antara yang nyata dengan yang diinginkan. Berikut adalah gambaran responden mengenai kemampuan kualitas produk dalam memenuhi kebutuhan dan tingkat kebutuhannya untuk menggunakan kertas seni.
Tabel 4.18
Tanggapan Responden Terhadap Kertas Seni 
Sebagai Suatu Kebutuhan
	Tanggapan 
	Frekuensi 
	Persentase 

	Sangat setuju
	3
	4%

	Setuju  
	15
	23%

	Cukup setuju
	29
	45%

	Tidak setuju
	9
	14%

	Sangat tidak setuju
	9
	14%

	Jumlah
	65
	100%


                         Sumber : Data primer yang telah diolah
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui tentang tanggapan responden terhadap kertas seni menjadi suatu kebutuhan dimana sekitar 4% yang menyatakan sangat setuju, sedangkan 23% menyatakan setuju, 45% menyatakan cukup setuju,  14% menyatakan tidak setuju, dan 14 % menyatakan sangat tidak setuju. Dengan demikian dapat diketahui bahwa mayoritas responden menyatakan cukup setuju bahwa kertas kertas seni khususnya kertas seni Suhuf merupakan kebutuhan tersendiri. Karena kertas seni dapat digunakan sebagai aplikasi seni, kerajinan tangan, atau digunakan sebagai penunjang hobi konsumen. Kertas seni Suhuf memiliki karakteristik yang unik dan pilihan warna serta desain yang menarik.
Tabel 4.19
Tanggapan Responden Tentang Tingkat Kebutuhannya
Terhadap Kertas Seni Suhuf Nusantara Bandung
	Tanggapan 
	Frekuensi 
	Persentase 

	Sangat tinggi
	8
	12%

	Tinggi 
	17
	26%

	Cukup tinggi
	29
	45%

	Tidak tinggi
	8
	12 %

	Sangat tidak tinggi
	3
	5%

	Jumlah
	65
	100%


                         Sumber : Data primer yang telah diolah
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui tanggapan responden mengenai tingkat kebutuhannya terhadap kertas seni Suhuf dimana sekitar 12% yang menyatakan sangat tinggi, 26% menyatakan tinggi, 45% menyatakan cukup tinggi,  12% menyatakan tidak tinggi, dan 5%  menyatakan sangat tidak tinggi . Dengan demikian dapat diketahui bahwa mayoritas responden menyatakan kebutuhannya atas kertas seni cukup tinggi. Karena yang paling banyak respondennya adalah mahasiswa, mereka membeli kertas seni selain untuk tugas akademis saja tetapi ada juga yang membeli untuk sendiri. Namun masih terdapat responden yang tidak setuju dengan alasan kertas seni hanya sebagai alat untuk mengerjakan tugas dalam mencapai suatu gelar pendidikan sehingga mereka tidak terlalu membutuhkannya.

2. Pencarian Informasi
Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap pencarian informasi tentang kertas seni Suhuf yang dapat membantu dan memudahkan dalam memenuhi kebutuhannya.
Tabel 4.20
Tanggapan Responden Terdorong Untuk Mencari Informasi  
Lebih Lanjut Mengenai Kertas Seni Suhuf Nusantara Bandung
	Tanggapan 
	Frekuensi 
	Persentase 

	Sangat setuju
	10
	15%

	Setuju 
	14
	22%

	Cukup setuju
	25
	38%

	Tidak setuju
	11
	17%

	Sangat tidak setuju
	5
	8%

	Jumlah
	65
	100%


                         Sumber : Data primer yang telah diolah
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui tanggapan responden yang terdorong untuk informasi lebih lanjut mengenai kertas seni Suhuf dimana sekitar 15% yang menyatakan sangat setuju, sedangkan 22% menyatakan setuju, 38% menyatakan cukup setuju, 17% menyatakan tidak setuju, dan  8% menyatakan sangat tidak setuju. Dengan demikian dapat diketahui bahwa mayoritas responden menyatakan bahwa mereka cukup setuju untuk mencari informasi lebih lanjut mengenai kertas seni Suhuf sebelum melakukan pembelian dan biasanya mereka mengumpulkan informasi tersebut dari beberapa sumber rujukan, dengan alasan mereka ingin mengenal lebih jauh dan sebagai bahan perbandingan dengan kertas seni perusahaan lain. 



	Tabel 4.21
Tanggapan Responden dalam Mendapat Informasi
 Dari Sumber Rujukan (keluarga/teman/tetangga/dll)
	Tanggapan 
	Frekuensi 
	Persentase 

	Sangat setuju
	3
	5%

	Setuju 
	15
	23%

	Cukup setuju
	35
	54%

	Tidak setuju
	10
	15%

	Sangat tidak setuju
	2
	3%

	Jumlah
	65
	100%


                         Sumber : Data primer yang telah diolah
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui tanggapan responden dalam mendapatkan informasi dari sumber rujukan seperti bersumber dari keluarga, teman, tetangga, atau yang lainnya. Dimana sekitar 5% yang menyatakan sangat setuju, sedangkan 23% menyatakan setuju, 54% menyatakan cukup setuju,  15% menyatakan tidak setuju, dan 3% menyatakan sangat tidak setuju. Dengan demikian dapat diketahui bahwa mayoritas responden menyatakan bahwa mereka cukup setuju informasi yang mereka terima berasal dari sumber rujukan yang berupa keluarga, teman, tetangga, dan sumber rujukan lain yang mengenalkan pada mereka. Dengan alasan bahwa sumber rujukan telah lebih dulu menggunakan kertas seni Suhuf. Namun ada juga responden yang menyatakan tidak setuju bahwa informasi yang mereka dapat berasal dari sumber rujukan. 
3. Evaluasi Alternatif
Berikut adalah tanggapan responden mengenai tingkat evaluasi alternatif pada kertas seni Suhuf Bandung.



Tabel 4.22
Tanggapan Responden Terhadap Suhuf Nusantara Bandung
Sebagai Aternatif Pilihan dalam Membeli Kertas Seni
	Tanggapan 
	Frekuensi 
	Persentase 

	Sangat setuju
	9
	14%

	Setuju 
	14
	21%

	Cukup setuju
	22
	34%

	Tidak setuju
	16
	25%

	Sangat tidak setuju
	4
	6%

	Jumlah
	65
	100%


                         Sumber : Data primer yang telah diolah
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui tanggapan responden sebanyak 14% menyatakan sangat setuju, sedangkan 21% menyatakan setuju, 34% menyatakan cukup setuju,  25% menyatakan tidak setuju, dan 6% menyatakan sangat tidak setuju. Dengan demikian dapat diketahui bahwa mayoritas responden menyatakan cukup setuju kertas seni Suhuf sebagai alternatif pilihan dalam membeli kertas seni, karena kualitas yang lebih unggul dibandingkan kertas seni buatan tangan lainnya dan memilki corak warna yang lebih beragam, dan bentuk produk yang bervariasi. Namun ada juga sebagian responden yang menyatakan tidak setuju karena merasa harga kertas seni Suhuf diatas harga kertas seni lain dan variasi warna belum mewakili semua keinginan konsumen.
4. Keputusan Pembelian
Konsumen yang telah melakukan pilihan terhadap berbagai alternatif, biasanya akan memilih produk  yang sesuai dengan harapannya yang membentuk suatu keputusan untk membeli. Untuk mengetahui 



Tabel 4.23
Keyakinan Responden dengan Keputusannya
Bahwa Kertas Seni Suhuf Adalah Kertas Seni yang Terbaik
	Tanggapan 
	Frekuensi 
	Persentase 

	Sangat yakin
	4
	6%

	Yakin 
	19
	29%

	Cukup yakin
	18
	28%

	Tidak yakin
	13
	20%

	Sangat tidak yakin
	11
	17%

	Jumlah
	65
	100%


                         Sumber : Data primer yang telah diolah
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui tanggapan responden dalam  penelitian ini mengenai keyakinannya bahwa kertas seni Suhuf adalah kertas seni yang terbaik, dimana sebanyak 6% menyatakan sangat yakin, sedangkan 29% menyatakan yakin,  28% menyatakan cukup yakin,  20% menyatakan tidak yakin, dan 17% menyatakan sangat tidak yakin. Dengan demikian dapat diketahui bahwa mayoritas responden menyatakan yakin dengan keputusannya bahwa kertas seni Suhuf adalah kertas seni yang terbaik untuk mereka, karena sesuai dengan apa yang mereka inginkan. Namun ada juga sebagian responden yang tidak yakin dengan keputusannya, karena menurut mereka masih ada kertas seni lain yang lebih baik.
5. Perilaku Setelah Pembelian
Setelah melakukan pembelian, konsumen akan merasakan suatu kepuasan ataupun ketidakpuasan. Kepuasan dan ketiakpuasan konsumen terhadap suatu produk akan berpengaruh terhadap perilaku pembelian selanjutnya.



Tabel 4.24
Tanggapan Responden Tentang Perasaan Menggunakan 
Kertas Seni Suhuf Nusantara Bandung
	Tanggapan 
	Frekuensi 
	Persentase 

	Sangat puas
	13
	20%

	Puas 
	20
	31%

	Cukup puas
	23
	35%

	Tidak puas
	5
	8%

	Sangat tidak puas
	4
	6%

	Jumlah
	65
	100%


                         Sumber : Data primer yang telah diolah
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebesar 20% responden menyatakan sangat puas, sedangkan 31% menyatakan puas, 35% menyatakan cukup puas, 8% menyatakan tidak puas, dan 6%menyatakan sangat tidak puas . Dengan demikian dapat diketahui bahwa mayoritas responden menyatakan cukup puas hal ini dikarenakan kualitas kertas seni yang tidak mudah sobek, pelayanan yang ramah, dan karakteistik kertas yang unik. Namun demikian, ada juga sebagian responden yang menyatakan tidak puas, karena masih ada beberapa hal yang mengecewakan antara lain sulitnya menjaga kualitas warna yang sangat dipengaruhi oleh cuaca. Serta persediaan yang terbatas dan sulitnya tempat untuk dijangkau.
Tabel 4.25
Tanggapan Responden Tentang Kesediaannya Untuk 
Melakukan Pembelian Ulang Kertas Seni Suhuf Nusantara Bandung
	Tanggapan 
	Frekuensi 
	Persentase 

	Sangat setuju
	8
	12%

	Setuju 
	28
	43%

	Cukup setuju
	20
	31%

	Tidak setuju
	8
	12%

	Sangat tidak setuju
	1
	2%

	Jumlah
	65
	100%


                         Sumber : Data primer yang telah diolah
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui tentang tanggapan responden dalam penelitian ini mengenai ketersediaannya untuk melakukan pembelian ulang kertas seni Suhuf sebesar 12% responden menyatakan sangat setuju, sedangkan 43% menyatakan setuju, 31% menyatakan cukup setuju,  12% menyatakan tidak setuju, dan 2% menyatakan sangat tidak setuju. Dengan demikian dapat diketahui bahwa mayoritas responden menyatakan setuju untuk melakukan pembelian ulang, karena kertas seni Suhuf lebih berkualitas dan lebih terjamin dibanding dengan kertas seni sejenis. Meskipun ada responden yang menyatakan tidak setuju karena merasa tidak puas terhadap kertas seni Suhuf dan telah menemukan alternatif tempat kertas seni lain yang lebih baik.
Berikut ini gambaran tentang proses keputusan pembelian konsumen dalam membeli kertas seni di Suhuf Nusantara Bandung. Adapun analisa deskripsinya dapat dilihat pada tabel 4.26 berikut :

Tabel 4.26
Skor Tanggapan Responden Terhadap 
Keputusan Pembelian Konsumen
	Skor Total
	Skor dalam %

	1662
	  1662
5x8x65   x100% = 63,92%








Tabel 4.27
Pengkategorian Skor Jawaban
	Interval tingkat intensitas
	Kriteria 

	20% – <36%
36% – <52%
52% – <68%
68% – <84%
84% – <100%
	Sangat Rendah
Rendah 
Cukup Tinggi
Tinggi 
Sangat Tinggi



Dari tabel 4.31 dapat dilihat bahwa skor total dari tanggapan responden tentang keputusan pembelian konsumen adalah sebesar 63,92%, dimana dari tabel diatas dapat diketahui bahwa keputusan pembalian berada pada kategori cukup tinggi. Dimana sebagian besar respondennya menyatakan bahwa kertas seni menjadi suatu kebutuhan yang cukup diharapkan, mempunyai tingkat kebutuhan yang cukup tinggi, responden pun cukup setuju untuk mencari informasi yang lebih lanjut, mereka pun cukup setuju bahwa sumber informasi yang mereka dapatkan berasal dari rujukan keluarga, teman, atau tetangga. Sehingga kertas seni Suhuf menjadi alternatif pilihan yang cukup tinggi, responden pun yakin untuk membeli kertas seni Suhuf, dan mereka pun akan merasa cukup puas dan bersedia untuk melakukan pembelian ulang kertas seni Suhuf.

4.2.2.    Hasil Uji Hipotesis
4.2.2.1. Analisis Koefisien Rank Spearman
Gunanya korelasi adalah untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara variabel X dan variabel Y. setelah hasil kuesioner diketahui maka perhitungan yang digunakan dengan metode rank spearman yang diolah dengan menggunakan software SPSS 14.0 for windows maka diperoleh nilai korelasi sebagai berikut :
Tabel 4.28
Nilai Korelasi Spearman
Correlations 
	 
	 
	 
	Kualitas Produk
	Keputusan Pembelian Konsumen

	Spearman's rho
	Kualitas Produk
	Correlation Coefficient
	1,000
	,615(**)

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	.
	,000

	 
	 
	
	
	

	 
	Keputusan Pembelian Konsumen
	Correlation Coefficient
	,615(**)
	1,000

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	,000
	.

	 
	 
	N
	65
	65


**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Angka pada output antara kualitas produk dan keputusan pembelian konsumen menghasilkan angka +0,615. Berdasarkan kriteria, angka tersebut bermakna bahwa hubungan kedua variabel kuat dan searah serta signifikan (diatas 0,05). Searah artinya jika kualitas produk tinggi maka akan semakin tinggi pula tingkat keputusan pembelian konsumen, atau sebaliknya semakin kecil perubahan yang terjadi pada kualitas produk  maka akan semakin kecil pula tingkat keputusan pembelian konsumen kertasseni Suhuf Bandung.
Untuk mengetahui lebih jelas mengenai tingkat hubungan antara kualitas produk dan keputusan pembelian konsumen, menurut Sugiono (2003:183) dapat dilihat pada tabel 4.29 dibawah ini :


Tabel 4.29
Nilai Koefisien Korelasi
	Koefisien Korelasi
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
0,20 – 0,399
0.40 – 0,599
0,60 – 0,799
0,80 – 1,000
	Sangat Rendah
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat kuat


            Sumber : Sugiono (2003: 183)
4.2.2.2.  Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui apakah perubahan yang terjadi pada Y bisa diterangkan oleh variabel X, maka digunakan rumus :
Kd = r2 x 100%
Kd = 0,6152 x 100%
Kd = 0,378225 x 100%
Kd = 38%
Kesimpulannya beratri kualitas produk terhadap keputusan pembelian konsumen mempunyai hubungan sebesar 38% yang cukup berarti, sedangkan 62% dipengaruhi oleh faktor lain, seperti harga, promosi, dan lain-lain.

4.2.2.3.  Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini dilakukan uji hipotesis, yaitu menentukan ada tidaknya hubungan kualitas produk (X) sebagai variabel bebas terhadap keputusan pembelian konsumen di Suhuf Nusantara Bandung (Y) sebagi variabel tidak bebas. Dengan memperhatikan karakteristik variabel yang akan diuji, berdasarkan perumusan hipotesis adalah sebagai berikut :
H0  : p = 0  Tidak ada hubungan antara kualitas produk dengan keputusan pembelian pada kertas seni di Suhuf Nusantara Bandung
H0  :   p ≠ 0   Ada hubungan antara kualitas produk dengan keputusan pembelian pada kertas seni di Suhuf Nusantara Bandung
Uji signifikan terhadap hipotesis tersebut dilakukan dengan pengujian distribusi student, dengan tingkat signifikansi 0,1 serta menggunakan dk = n-2 dengan rumus sebagai berikut :

     
Dimana :
t = nilai t hitung
r = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
n = jumlah sampel 
Dengan ketentuan :
Jika t hitung > t tabel 0,1 (dk = n - 2), maka H0 : ditolak
Jika t hitung < t tabel 0,1 (dk = n - 2), maka H0 : diterima
Dimana :
1. Dengan tingkat signifikan () = 0,1
2. Derajat kebebasan (dk) = n – 2


Maka :







Berdasarkan perhitungan diatas, maka diperoleh t hitung sebesar 6,195 Apabila dilihat dari tabel distribusi t dengan tingkat signifikansi 10% dan derajat kebebasan dk = 63 (n-2), sehingga dari data tersebut dapat diketahui bahwa t tabel = 1,671.  Dari perhitungan diatas maka : t hitung > t tabel = 10,288 > 1,671. Untuk mengetahui apakah H0 diterima atau ditolak, dapat dilihat pada gambar 4.2 di bawah ini :
[image: ]



            -t tabel  : -1,671                                                   t tabel : 1,671     t hitung : 6,195

Gambar  4.2
Uji dua pihak daerah penerimaan dan penolakan hipótesis
Berdasarkan uji hipotesis di atas menunjukkan bahwa nilai t hitung = 6,195 dimana nilai t tabel = 1,671. Sehingga terbukti bahwa terdapat hubungan signifikan antara kualitas produk dengan keputusan pembelian konsumen, maka H0 ditolak dan H1 diterima, karena t hitung > t tabel  atau 6,195 > 1,671. Sesuai denngan uji signifikansi dengan ketentuan :
Jika –t tabel < t hitung, maka H0 diterima
Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima
Jika t hitung < -t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima
Berdasarkan tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui seberapa besar hubungan kualitas produk dengan keputusan pembelian konsumen, maka dapat diambil kesimpulan bahwa ”Kualitas produk memiliki hubungan yang signifikan dengan keputusan pembelian konsumen pada Suhuf Kertaseni Nusantara Bandung ”.
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